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ABSTRAK 
 

Risa Rohmana: Pengaruh Model Course Review Horay Didukung Media Bagan Terhadap  

 

Kemampuan Mengenal Lembaga-lembaga Negara Dalam Susunan Pemerintah Tingkat Pusat Seperti 

MPR, DPR, Presiden, MA, MK dan BPK dll. Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI Kediri, 2018.  

 

Kata Kunci: model pembelajaran Course Review Horay, media bagan, lembaga-lembaga negra dalam 

susunan pemerintahan tingkat pusat. 

 Permasalahan pada penelitian ini adalah: 1. Adakah perbedaan kemampuan mengenal 

lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintah tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, 

MK dan BPK dengan model Course Review Horay didukung media bagan pada siswa kelas 4 MI 

Raudlatul Huda? 2. Adakah perbedaan kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Preseiden, MA, MK dan BPK dengan model Course 

Review Horay tanpa didukung media bagan pada siswa kelas 4 MI Raudlatul Huda? 3. Adakah 

pengaruh penerapan model Course Review Horay didukung media bagan terhadap kemampuan 

mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintah tingkat pusat, seperti MPR, DPR, 

Presiden, MA, MK dan BPK pada siswa kelas 4 MI Raudlatul Huda?  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian quasi 

eksperimen dengan subjek penelitian siswa kelas 4 MI Raudlatul Huda dan teknik penelitian 

menggunakan pretest-posttest Control Design. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian adalah tes. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal pretest dan 

posttest. Soal tersebut diberikan kepada siswa kelas 4 A dan B MI Raudlatul Huda. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Ada perbedaan kemampuan mengenal lembaga-lembaga 

negara dalam susunan pemerintah tingkat pusat, dengan menerapkan model Course Review Horay 

didukung media agan dinyatakan signifikan. Adapun signifikansi (2-tailed) 0,000<0,05 maka H0 dan 

H1 diterima. 2) Ada perbedaan kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat, dengan menerapkan model Course Review Horay tanpa didukung media 

bagan. Diketahui nilai sig (2-tailed) 0,000<0,05 diperoleh hasil t-hitung= 11,190 menunjukkan lebih 

dari t-tabel 1,705. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 yang diajukan 

terbukti benar. 3) Ada pengaruh dalam penerapan model Course Review Horay didukung media bagan 

terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintah tingkat pusat 

pada siswa kelas 4 MI Raudlatul Huda berdasarkan hasil perolehan uji t-hitung 5,230 lebih dari t-tabel 

1,672 (5,230≥1,672)   

 

KATA KUNCI  : Model Pembelajaran Course Review Horay, Media Bagan, Lembaga 

pemerintah tingkat pusat.   

 

mailto:risarohmana123@gmail.com


I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 

Tahun 2003 pasal 1. “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi didrinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlakukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. Sedangkan pendidikan 

nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. Sistem 

pendidikan nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan 

yang saling terkait secara terpadu 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

Pada Sikdiknas No 22 tahun 2006 

dikemukakan bahwa mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan  

merupakan “Mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan 

warga negara yang memahami dan 

kewajiban untuk menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan karakter yang 

diamantkan oleh Pancasila dan UUD 

1945”.  

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan pada KD 

kemampuan mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat, seperti 

MPR, DPR, Presiden, MA, MK dan 

BPK. Terlihat ada kendala pada 

proses pembelajaran PKn kelas 4. 

Peneliti mengamati proses 

pembelajaran yang berlangsung 

masih bersifat teacher center lerning 

atau pembelajaran berpusat pada 

guru. Dengan tanpa melibatkan siswa 

secara langsung dalam proses belajar 

sehingga menjadikan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru menjadi 

monoton, karena siswa yang 

seharusnya mendengarkan dan 

mengerti tentang penjelasan guru, 

lebih memilih untuk berbincara 

sendiri dengan teman sebangku, 

bahkan ada yang berlari-lari ke 

tempat duduk teman yang lainnya.  

Proses pembelajaran yang berpusat 

pada guru, sudah menjadi kebiasaan. 

Tidak menutup kemungkinan hal 

tersebut dapat terjadi seterusnya dan 

bisa saja terjadi pada kelas-kelas 

yang lain. Sehingga menyebabkan 

kemampuan mengenal lembaga-

lembaga Negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat siswa masih 

rendah. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil nilai ulangan harian 

yang diperoleh siswa kelas 4, dari 
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data yang peneliti peroleh 65% siswa 

yang mendapat nilai < KKM, 

sedangkan siswa yang mendapatkan 

nilai > KKM hanya 35% dalam satu 

kelasnya. Kemampuan mengenal 

lembaga-lembaga Negara dalam 

susunan pemerintah tingkat pusat 

dirasa penting untuk siswa kelas 4. 

Pentingnya kemampuan mengenal 

lembaga-lembaga negara dalam 

susunan pemerintah tingkat pusat 

sangat bermanfaat bagi siswa dalam 

kehidupan di masyarakat, misalnya 

siswa dapat mengetahui susunan 

pemerintahan serta tugas dan peran 

lembaga negara sistem 

pemerintahan. 

Berdasarkan permasalahn tersebut, 

peneliti memberikan solusi dengan 

menerapkan model pembelajarana 

yang sesuai. Model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi mengenal 

struktur pemerintah tingkat pusat 

yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Course Review Horay.  

Menurut Shoimin (2014: 54) 

mengemukakan bahwa  

 Pembelajaran Course 

Review Horay merupakan 

salah satu pembelajaran 

kooperatif. Yaitu kegiatan 

belajar mengajar dengan 

cara pengelompokan siswa 

kedalam kelompok-

kelompok kecil. 

Pembelajaran ini merupakan 

suatu pengujian terhadap 

pemahaman konsep siswa 

menggunakan kotak yang 

diisi dengan soal dan diberi 

nomor untuk menuliskan 

jawabannya. Siswa yang 

paling dahulu mendapatkan 

tanda benar langsung teriak 

hoaray atau yel-yel lainnya. 

Melalui pembelajaran 

Course Review Horay 

diharapkan dapat melatih 

siswa dalam menyelesaikan 

masalah dengan 

pembentukan kelompok 

kecil.  

 

Selain menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai, proses 

pembelajaran yang menyenangkan 

dapat berlangsung dengan 

menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai. Media pembelajaran 

dibuat dengan menarik agar siswa 

lebih mudah memahami materi yang 

disampaiakan oleh guru. Penggunaan 

media yang sesuai dengan materi 

struktur pemerintah pusat yaitu 

dengan menggunakan media bagan. 

Bagan merupakan media yang cocok 

digunakan jika penyampaian ide-ide 

atau konsep-konsep tertulis atau lisan 

merasa kesulitan untuk disampaikan. 

Bagan juga mempermudah guru 

untuk gambaran materi kepada siswa 

berupa struktur organisasi ,aupun 

sruktur pemerintahan. Oleh karena 

itu penelliti termotivasi untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul 
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“PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN COURSE 

REVIEW HORAY DIDUKUNG 

MEDIA BAGAN TERHADAP 

KEMAMPUAN MENGENAL 

LEMBAGA-LEMBAGA NEGARA 

DALAM SUSUNAN 

PEMERINTAH TINGKAT PUSAT, 

SEPERTI MPR, DPR, PRESIDEN, 

MA, MK DAN BPK KELAS 4 MI 

RAUDLATUL HUDA TAHUN 

PELAJARAN 2017/2018. 

II. METODE 

Pada penelitian ini papulasi yang 

dihadirkan adalah siswa kelas 4 MI 

Raudlatul Huda yaitu siswa kelas 4 

A yang berjumlah 30 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan keas 4 B yang 

berjumlah 29 siswa sebagai kelas 

kontrol. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Dengan desain 

penelitian menggunakan “Preetest-

Posttest Control Design” pada desain 

penelitian ini terdapat dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

 

 

 

 

kelompok pretest perlakuan posttest 

Eksperimen 01 X1 02 

Kontrol 03 X2 04 

 (Arikunto, 2013: 125) 

Keterangan : 

01: hasil pretest kelompok 

Eksperimen 

02 : hasil posttest kelompok 

Eksperimen 

X1 : perlakuaan dengan model 

Course Review Horay didukung 

media bagan 

X2 : perlakuan dengan model Course 

Review Horay tanpa didukung 

media bagan.  

03 : hasil pretest kelompok kontrol 

04 : hasil posttest kelompok kontrol 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kemampuan mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat dengan 

menerapkan model Course 

Review Horay didukung media 

bagan dinyatakan diterima. 

Berdasarkan analisis data kelas 

eksperimen siswa kelas 4 MI 

Raudlatul Huda menerapkan 

model Course Review Horay 

didukung media bagan mampu 

menguasai materi lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat karena 
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berdasarkan tabel 4.11 diketahui 

nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 

sehingga terdapat pengaruh ang 

signifikan. Dan didapatkan hasil 

t-hitung= 18,801 menunjukan 

bahwa lebih besar dari t-tabel 

=1,699. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak pada tarif 

signifikan 5% yang berarti H1 

diterima. 

2.  Kemampuan mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Course Review Horay tanpa 

didukung media bagan 

dinyatakan diterima. Berdasarkan 

analisisis data kelas kontrol siswa 

kelas 4 MI Raudlatul Huda 

sebagaimana tercantum pada 

tabel 4.12 dapat dipahami bahwa 

diketahui hasil sig (2-tailed) 

menunjukkan bahwa labih besar 

dari t-tabel 5% sebesar 1,701. 

Maka H1 dotolak yanng berati 

H0 yang diajukan terbukti benar. 

3. Ada pengaruh yang signifikan 

penerapan model pembelajaran 

Course Review Horay didukung 

media bagan terhadap 

kemampuan mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat siswa 

kelas 4 MI Raudlatul Huda. Hasil 

analisis uji hipotesis dapat 

disimpulkan kemampuan siswa 

dalam mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintah tingkat pusat model 

Course Review Horay didukung 

media bagan lebih baik 

dibandingkan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Course Review Horay tanpa 

didukung media bagan. 

Berdasarkan analisis data pada 

tabel 4.13 dapat diketahui bahwa 

sig (2-tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,000 maka berdasarkan 

kriteria sig (2-tailed) 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak yang 

berarti H1 diterima. 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

a. Perbedaan kemampuan mengenal 

lembaga-lembaga negara dalam 

susunan pemerintah tingkat pusat 

dengan menerapkan model 

Course Review Horay didukung 

media bagan dinyatakan 

signifikan.  

b. Perbedaan kemampuan mengenal 

lembaga-lembaga negara dalam 

susunan pemerintah tingkat 

pusat, dengan menerapkan model 

Course Review Horay tanpa 
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didukung media bagan 

dinyatakan kurang signifikan. 

c. Ada pengaruh dalam penerapan 

model Course eview Horay 

didukung media bagan terhadap 

kemampuan mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan 

pemerintahan tingkat pusat pada 

siswa kelas 4 MI Raudlatul 

Huda. Berdasarkan hasil 

perolehan uji t-hitung 5,230 lebih 

besar dari t-tabel 1,672 (5,230 ≥ 

1,672)   
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